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ABSTRAK 

Robi. 2022. Kontribusi Kekuatan Genggaman dan Kordinasi Mata tangan 

terhadap pukulan Volley Atlet Tennis PTL Universitas Negeri 

Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga. 

Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Padang. 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di 

lapangan, pada atlet tenis Universitas Negeri Padang pada klub (PTL UNP) saat 

sekarang ini, baik dalam latihan maupun dalam pertandingan, masih banyak 

pemain yang belum mampu melakukan pukulan volley. Masalah inilah diduga 

disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya: pegangan (grip), kekuatan 

genggaman, kekuatan otot lengan, kecepatan reaksi, titik impec, posisi badan, 

kelincahan, dan koordinasi mata-tangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan kontribusi Antara Kekuatan Genggaman dan Koordinasi Mata-

Tangan Kemampuan Pukulan Volley Atlet Tenis PTL UNP.  

Metode penelitian ini adalah metode korelasional. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh atlet PTL UNP yang berjumlah 14 orang, pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Total Sampling yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan jumlah total dari populasi. Maka dalam penelitian ini yang 

dijadikan sampel adalah atlet yang mengikuti latihan pada klub Persatuan Tenis 

Lapangan UNP dengan jumlah sebanyak 14 orang. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kekuatan genggaman diukur menggunakan tes hand grif 

dinamometer, data koordinasi mata-tangan diukur menggunakan tes ballwerfen 

Und-fangen dan data kemampuan pukulan volley dengan tes kemampuan pukulan 

volley. 

Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa : 1) Terdapat 

kontribusi antara kekuatan genggaman terhadap pukulan volley atlet tenis PTL 

Universitas Negeri Padang sebesar 38,7%. 2)  Terdapat kontribusi antara 

koordinasi mata tangan terhadap pukulan volley atlet tenis PTL Universitas Negeri 

Padang sebesar 45,2%. 3) Terdapat kontribusi kekuatan genggaman dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan pukulan volley 

atlet tenis PTL Universitas Negeri Padang sebesar 61,1%. 

 

Kata kunci: Kekuatan Genngaman, Mata-Tangan,dan Kemampuan Pukulan 

Volley
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan mental.Menurut 

Jatra (2017) Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang, 

dengan berolahraga orang mendapatkan kebugaran jasmani, kebugaran 

pemikirannya dan berprestasi dalam pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas kerja. Tujuan keolahragaan nasional menurut 

Undang-Undang No 11 Tahun 2022 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. 

Tujuan Keolahragaan Nasional tersebut terdapat dalam Bab 2 Pasal 4 yang 

berbunyi “Keolahragaan bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, Prestasi, kecerdasan, dan kualitas manusia 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, kompetitif, dan 

disiplin mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa; d. 

memperkukuh ketahanan nasional mengangkat harkat, martabat, dan 

kehormatan bangsa dan menjaga perdamaian dunia.” 

Aziz dan Donie (2017) mengemukakan bahwa gerakan dalam setiap 

cabang olahraga yang sangat penting bagi pengembangan kemampuan bawaan 

yang dimiliki, serta berguna untuk mengembangkan cabang olahraga lainnya. 

Selain itu olahraga juga mempunyai manfaat dan tujuan dalam kehidupan 

sehari-hari manusia, baik itu untuk prestasi, olahraga pendidikan, sebagai 

rekreasi dan olahraga kesehatan. Menurut Zulfahmi et al (2020) di sisi lain 

olahraga juga dapat di jadikan sebagai ajang kompetisi untuk berpacu dalam 
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pencapaian suatu prestasi. Olahraga juga merupakan suatu kegiatan fisik yang 

berkembang pesat dan disukai banyak kalangan masyarakat didunia dan 

digemari oleh semua lapisan masyarakat dari anak-anak sampai orang dewasa, 

laki-laki maupun perempuan, sampai masyarakat pelosok-pelosok desa 

(Barlian, 2020). 

Melihat perkembangan prestasi olahraga yang ada saat ini tidak luput 

dari berbagai bentuk pemusatan-pemusatan latihan. Latihan itu sendiri 

merupakan bagian dari pembinaan olahraga pada suatu sekolah 

ataupun klub yang memungkinkan meningkatnya prestasi atlet. Latihan 

terutama dalam olahraga di mana bola, raket, dan yang serupa dengan itu, 

lebih sulit untuk mengulang teknik dalam kualitas yang diinginkan karena 

banyak situasi yang berbeda ditemui selama penerapan teknik di cabang 

olahraga ini (Yildirim & Kizilet, 2020). Salah satu cabang olahraga yang 

berhubungan dengan bola dan raket yang sangat berkembang di Indonesia 

adalah tenis lapangan. 

Salah satu cabang olahraga yang berkembang dengan pesat, semakin 

popular dan banyak digemari semua lapisan masyarakat di dunia khususnya di 

Indonesia adalah tenis lapangan. Tenis lapangan merupakan salah satu jenis 

olahraga yang populer dan banyak digemari oleh masyarakat luas menegah ke 

atas (Zaenal Arifin, 2012).  Perkembangan ini disebabkan karena tenis 

merupakan salah satu cabang olahraga yang dapat dimainkan oleh semua 

orang mulai dari anak-anak, orang dewasa sampai orang tua. 
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Tenis lapangan adalah olahraga yang dapat di mainkan antara 2 pemain 

(single) dan 2 pasangan (double). Setiap pemain menggunakan raket untuk 

memukul bola, tujuan dari permainan ini adalah mencari point dengan 

memukul bola ke segala arah yang sudah di tentukan dalam peraturannya, 

sehingga lawan tidak mampu menjakau bola dan terjadi point (Prasetiono, 

2018). Tenis lapangan merupakan salah satu jenis olahraga yang popular dan 

banyak digemari oleh kalangan masyarakat menengah ke atas. Permainan 

tenis lapangan dapat dilakukan dan dinikmati oleh berbagai usia dan 

jenis kelamin. Teknik pukulan bola adalah dasar yang harus dimiliki oleh 

pemain tennis pemula (Arifin, 2012). 

Tenis adalah suatu aktifitas yang banyak dilakukan oleh masyarakat, 

keberadaannya sekarang ini tidak lagi dipandang setengah mata tetapi sudah 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Sebab olahraga tenis sudah 

menjadi trend di masyarakat dan mempunyai gengsi tersendiri baik orang tua, 

remaja maupun anak-anak. Karena olahraga tenis mempunyai makna yang 

tidak hanya untuk kesehatan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan bahkan 

prestasi. Permainan tenis mengalami perkembangan yang pesat, terbukti 

dengan banyaknya anggota-anggota yang ikut bergabung ke klub-klub tenis 

yang ada. Sebagai olahraga yang dipertandingkan dalam berbagai pesta 

olahraga permainan tenis semakin popular dan berkembang pesat apalagi tenis 

ini dapat dilaksanakan di lapangan terbuka maupun lapangan tertutup. 

Perkembangan yang pesat, terbukti dengan banyaknya anggota-anggota 

yang ikut bergabung ke klub-klub tenis yang ada. Sebagai olahraga yang 
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dipertandingkan dalam berbagai pesta olahraga permainan tenis semakin 

popular dan berkembang pesat apalagi tenis ini dapat dilaksanakan di 

lapangan terbuka maupun lapangan tertutup. 

Permainan tenis telah berubah secara dramatis dalam 30 tahun terakhir. 

Ini mungkin paling jelas dalam teknik dan strategi dalam bermain tenis 

lapangan. Pemain modern sering melakukan pukulan dengan kecepatan tinggi 

yang agresif untuk mengalahkan lawan mereka. Strategi ini memberikan 

tekanan ekstra pada tubuh pemain yang harus dipertimbangkan oleh para 

profesional dalam meningkatkan kekuatan dan pengkondisian dalam 

merancang program pelatihan (Roetertet all, 2009). 

Pemain yang ingin meraih prestasi setinggi-tingginya perlu dilakukan 

latihan yang lebih keras dan sungguh-sungguh. Untuk mencapai prestasi 

optimal dalam permainan tenis pelatih mempunyai peranan yang sangat 

penting. Oleh karena itu pelatih harus mampu menyusun progam latihan dan 

memilih serta menerapkan metode latihan sesuai dengan maksud dari latihan 

itu sendiri. Pelatih juga harus selalu memberikan bimbingan pada para 

atletnya. Agar pembinaan dan pengembangan untuk mencapai prestasi tenis di 

Indonesia sampai tingkat Internasional, maka dalam pembinaan prestasi para 

atlet harus diberikan latihan yang bervariasi agar atlet tidak bosan. 

Menurut Kilit Dkk dalam (Jatra, 2019) mengatakan Tenis adalah 

olahraga anaerob dengan istirahat aerobic diantara rally dengan intensitas 

tinggi dengan diselingi periode istirahat yang rendah selama periode yang 

lama (2-4 jam). Untuk bermain tenis dengan baik dan berprestasi sangat 
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dibutuhkan komponen kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental yang baik pula. 

Ilmuwan olahraga, guru pendidikan jasmani dan pelatih telah mencoba selama 

beberapa dekade terakhir untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencapian prestasi olahraga (Tselseli et all, 2018). Adapun faktor-faktor 

berpengaruh dalam pencapaian prestasi olahraga ditinjau dari aspek psikis 

meliputi: ada keinginan dan harapan, motivasi yang kuat, disiplin yang tinggi, 

punya komitmen, memiliki semangat juang, kecerdasan bermain, punya 

percaya diri, mampu bekerja sama, mampu berkomunikas, sabar, 

sportif, jujur dan ikhlas. 

 Irawadi (2019 :2). Seorang pemain tenis yang baik adalah pemain yang 

mampu memenangkan pertandingan-pertandingan yang diikutinya. Pemain 

demikian disebut sebagai petenis berprestasi. Petenis berprestasi biasanya 

memiliki kemampuan seperti mempunyai kualitas kondisi fisik yang baik 

menguasai teknik-teknik memukul, menguasai strategi dan taktik bertanding, 

dan memiliki kemampuan mental. Faktor-faktor tersebut merupakan 

kemampuan yang mutlak dimiliki oleh seorang pemain tenis untuk berprestasi. 

Penguasaan teknik dasar adalah untuk pemantapan dan pengembangan 

pukulan selanjutnya. Tujuan lain adalah untuk menghindari kesalahan-

kesalahan dalam memukul bola, jadi jelas bahwa penguasaan teknik dalam 

cabang olahraga tenis itu sangat penting dan harus dikuasai dalam usaha untuk 

mencapai prestasi. Untuk penguasaan teknik dasar tenis lapangan sangat 

diutamakan dalam rangka pencapaian prestasi yang optimal(Wibiwo, 2017). 
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Menurut Manurizal (2016) mengatakan agar dapat bermain dengan baik 

dan benar ada bermacam-macam jenis pukulan yang harus dikuasai, sehingga 

dapat mencapai prestasi optimal sesuai yang diharapkan. Dalam olahraga tenis 

banyak factor yang dapat mempengaruhi hasil sebuah pertandingan, seperti 

fisik, tehnik, taktik, mental, dan strategi (Seff, 2017).Sedangkan menurut 

Prasetiono dan Gandasari(2018:221) keterampilan permainan tenis lapangan 

tediri atas: servis, blocking, dan smash. Teknik pukulan voli (volley) secara 

forehand maupun backhand, teknik pukulan diatas kepala termasuk 

pukulan service. Dari keempat teknik dasar tersebut pukulan volley merupakan 

pukulan yang sangat penting dalam pemainan tenis, karena pukulan volley 

dimainkan untuk memotong pukulan lawan sebelum menyentuh lantai dan 

dilakukan dekat dengan net yang dapat digunakan sebagai pukulan serangan. 

Mengingat pentingnya teknik pukulan volleydalam permainan tenis bagi 

para pemain yang ingin menjadi tangguh pada pertandingan, pukulan ini dapat 

meningkatkan susunan jumlah senjata pukulan maupun cara menerapkan 

taktik permainan untuk memenangkan suatu pertandingan, jika dilakukan 

dengan baik akan mempercepat perolehan angka dalam permainan yang 

panjang. 

Dalam permainan tenis ada berbagai macam pukulan yang bisa untuk 

menyerang dan mendapatkan point. Salah satu jenis pukulan tenis adalah 

volley. Volleyadalah sebuah pukulan yang dilakukan sebelum bola menyentuh 

tanah (C.M Jones dan Angela Buxton, 2009 :36). 
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Teknik volleymerupakan lanjutan dari latihan dasar yang telah diberikan 

sebelumnya, yaitu forehand dan backhand drive. Seperti cabang olahraga 

khususnya olahraga tenis jenis pukulan volley perlu adanya penguasaan teknik 

yang benar. Dalam permainan tenis teknik dasar permainan tenis perlu 

diketahui, digemari dipelajari dan dipraktekkan dengan benar. 

Dalam upaya peningkatan perstasi dalam permainan tenis lapangan 

pukulanvolley harus dilatihkan secara intensif. Kemampuan pukulan 

volleytersebut harus ditingkatkan melalui latihan yang terprogram dengan 

memperhatikan unsur-unsur yang berpengaruh terhadap kemampuan pukulan 

volleytersebut. Brown (2001) menerangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pukulan volley antara lain, Pegangan raket, sikap berdiri, ayunan 

kebelakang (backswing), ayunan kedepan (backswing), perkenaan raket 

dengan bola (impact) dan gerak lanjutan (follaw through).  

Kekuatan merupakan suatu komponen yang sangat dibutuhkan dalam 

kondisi fisik secara keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap 

aktivitas fisik. Menurut Syafruddin (2011:70) mengatakan bahwa ”kekuatan 

merupakan kemampuan otot atau tarik menarik.Menurut Ismaryati 

(2008:54),”Koordinasi didefenisikan sebagai kontribusi saling pengaruh 

diantara kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditujukkan 

dengan berbagai tingkat keterampilan”. 

Salah satu club tenis lapangan yang masih aktif dalam pembinaan atlet 

tenis lapangan di Sumatera Barat yaitu Club PTL UNP. Pelatihan Tenis 

Lapangan Universitas Negeri Padang (PTL UNP) berdiri pada tahun 1997 
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sampai sekarang yang dipimpin oleh Bapak Drs. Hendri Irawadi, M.Pd. dalam 

club ini telah banyak menghasilkan petenis-petenis yang berprestasi di tingkat 

daerah maupun tinggkat nasional. Begitupun prestasi yang diraih dalam 

pertandingan-pertandingan yang dilakukan Club PTL UNP ini cukup banyak 

mendapatkan gelar yang bergengsi dari atletnya. 

Berdasarkan hasil observasi penulis melihat Kenyataan di lapangan 

tenis Universitas Negeri Padang pada klub (PTL Universitas Negeri Padang) 

saat sekarang ini, baik dalam latihan maupun dalam pertandingan, masih 

banyak pemain yang belum mampu melakukan pukulanvolleymasih banyak 

atlet yang belum bisa melakukan pukulan volley dengan baik, seperti masih 

banyak atlet yang bolanya tidak dapat menyebrangi net, gerakan tangan yang 

terhambat atau tidak luwes, dan masih ada atlet yang tidak dapat mengarahkan 

bola pada target sasaran yang ingin dicapai. Kalau hal ini sering terjadi, maka 

tujuan akhir dari setiap penyerangan dan pertandingan yaitu memperoleh 

kemenangan tidak akan tercapai. 

Untuk dapat memberikan latihan dengan tepat perlu diadakan penelitian 

mengenai kontribusi antara koordinasi mata-tangan dan kekuatan genggaman 

dengan kemampuan pukulan volley.Sekontribusi dengan hal itulah makaakan 

diadakan penelitian tentang: Kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi 

mata tangan terhadapa pukulan volley atlet tenis PTL Universitas Negeri 

Padang. 

Dari permasalahan diatas penulis ingin meneliti tentang Kontribusi 

kekuatan genggaman dan koordinasi mata tangan terhadapa pukulan 
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volleyatlet tenis PTL Universitas Negeri Padang. Dengan harapan dapat 

memberikan pengetahuan pada pelatih dan atlet. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dan 

diurauikan diatas, maka penulis mendapatkan identifikasi masalah dari melihat 

masih lemah atau kurangnya terhadap kemampuan pukulan volleyatlet tenis 

PTL Universitas Negeri Padang,ini terlihat bahwa banyaknya faktor yang 

mempengaruhi rendahnya kemampuan pukulan volleyyang dimiliki 

atlet.Adapun beberapa faktor yang diidentifikasi yang dilihat baik secara 

internal maupun eksternal. 

Secara internal rendahnya kemampuan pukulan volley disebabkan oleh 

faktor kondisi fisik seperti daya tahan, teknik,kekuatan genggaman, 

kelincahandan koordinasi mata-tangan secara faktor teknik dalam tenis 

lapangan, secara eksternal rendahnya kemampuan pukulanvolleydisebabkan 

oleh faktor latihan yang kurang maksimal yang diberikan. 

Dalam permainan tenis kondisi fisik juga berpengaruh dalam 

melakukan pukulan volley, atlet yang memiliki kondisi fisik yang baik akan 

mampu menjalankan program latihan yang diberikan oleh seorang pelatih. 

Berat atau ringannya intensitas intensitas yang diberikan pelatih akan bisa 

dijalankan dengan baik dan sebaliknya, atlet yang tidak memiliki kondisi fisik 

yang baik akan kesulitan dalam menjalani rangkaian latihan yang diberikan 

pelatih sehingga hasil yang di dapatkan tidak maksimal. 
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Kekuatan genggaman memiliki kontribusi terhadap kemampuan 

pukulan volley, didalam melakukan pukulan volleyatlet harus mempunyai 

kekuatan genggaman yang bagus dalam memegang raket. Sehingga pada saat 

melakukan pukulan volleyatlet bisa mengontrol dan mengarahkan bola dengan 

tepat.  

Koordinasi mata-tangan juga memiliki kontribusi terhadap 

kemampuan pukulan volley, dikarenakan dalam melakukan pukulan volleyatlet 

harus bisa mengkoordinasikan mata dengan tanganya. Sehingga 

menyebabkan ketepatan raket dengan bola pada saat melakukan pukulan 

volley. Karena ketepatan raket dengan bola juga dibutuhkan dalam melakukan 

pukulan volley. 

Berdasarkan dari uraian diatas kekuatan genggaman dan koordinasi 

mata-tangan berkontribusi terhadap pukulan volley, maka dalam melakukan 

pukulan volleyatlet harus memiliki kekuatan genggaman dan koordinasi mata-

tangan yang bagus agar bisa mendapatkan hasil pukulan yang maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasimasalah yang dikemungkakan diatas, banyak 

faktor yang diduga mempengaruhi kemampuan pukulan volley atlet tenis PTL 

Unversitas negeri padang, maka untuk menimbang waktu dan biaya maka 

penelitian dibatasi masalah pada “Kontribusi Kekuatan Genggaman dan 

Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Kemampuan Pukulan Volley Atlet Tenis 

PTL Universitas negeri padang’’. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kontribusikekuatan genggamanterhadapkemampuan 

pukulan volleyAtletTenis PTL Universitas Negeri Padang? 

2. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadapkemampuan 

pukulan volleyAtletTenis PTL Universitas Negeri Padang? 

3. Seberapa besar kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi mata-

tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan 

pukulanvolleyAtletTenis PTL Universitas Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat seberapa besar kontribusi antara kekuatan genggaman 

dengan kemampuan pukulan volleyatlet tenis lapangan PTL Universitas 

Negeri Padang. 

2. Untuk melihat seberapa besar kontribusi antara koordinasi mata-tangan 

dengan kemampuan pukulan volleyatlet tenis lapangan PTL Universitas 

Negeri Padang. 

3. Untuk melihat seberapa besar kontribusi antara kekuatan genggaman dan 

koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan kemampuan pukulan 

volleyatlet tenis lapangan PTL Universitas Negeri Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, dan perumusan masalah di atas maka 

manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai salah satu pedoman bagi atlet/klub agar dapat melakukan 

kemampuan groundstroke dengan baik.  

3. Sebagai informasi bagi para pelatih tenis lapangan dalam melatih 

kemampuanpukulan volley atlet tenis.


